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ABSTRAK

Deskripsi Visualisasi Eritrosit, Leukosit dan Trombosit
Pada Sediaan Apusan Darah Tepi (SADT) dengan
Menggunakan Ekstrak Bunga Kencana
Ungu (Ruellia Simplex)

Sofiatul Isnaini Huzali, Karolina Br.Surbakti, SKM, M.Biomed
(Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Medan)
Email : isnainihuzali@gmail.com

ABSTRAK

Salah satu pemeriksaan hematologi yang digunakan untuk mengamati
morfologi sel darah adalah pewarnaan sediaan apusan darah tepi (SADT). Giemsa
merupakan teknik pewarnaan yang paling banyak digunakan karena kontras yang
kuat dapat diberikan dengan menggabungkan pewarna basa dan asam. Pewarna
alami alternatif seperti ekstrak bunga kencana ungu (Ruellia Simplex) yang
mengandung antosianin diperlukan karena adanya keterbatasan pada penggunaan
pewarna sintetik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
kualitas pewarnaan SADT dipengaruhi oleh perbedaan konsentrasi ekstrak bunga
kencana ungu. Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian eksperimen dengan
metodologi penelitian deskriptif kualitatif, yang hanya melampirkan visualisasi
dari setiap konsentrasi yang dievaluasi di Laboratorium Terpadu Politeknik
Kesehatan Medan. Bunga kencana ungu yang dikumpulkan dari lingkungan
pemukiman daerah Pancur Batu dijadikan sebagai sampel penelitian. Dalam
penelitian ini, penyesuaian konsentrasi dilakukan menggunakan metode ekstraksi
infusa. Hasil dievaluasi melalui penglihatan mikroskopis. Hasil pewarnaan
menunjukkan, eritrosit tidak dapat diwarnai pada konsentrasi 50%, 75% dan
100% meskipun morfologinya terlihat jelas, serta trombosit dan leukosit tidak
dapat terwarnai, sehingga dapat disimpulkan bahwa variasi konsentrasi ekstrak
bunga kencana ungu belum dapat digunakan untuk melakukan pewarnaan apusan
darah tepi sebagai alternatif Giemsa.

Kata Kunci  : Apusan Darah Tepi, Infusa, Pewarna Alami, Ruellia Simplex
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ABSTRACT

One of the hematological examinations used to observe blood cell morphology is
peripheral blood smear (SADT) staining. Giemsa is the most widely used staining
technique because it provides strong contrast by combining basic and acidic dyes.
Alternative natural dyes, such as Mexican petunia (Ruellia simplex) flower extract
containing anthocyanins, are needed due to limitations in the use of synthetic dyes.
The purpose of this study was to determine how the staining quality of peripheral
blood smears is affected by different concentrations of Mexican petunia flower
extract. This study was categorized as experimental research with a descriptive
qualitative methodology, which only provides visual documentation of each
concentration evaluated at the Integrated Laboratory of the Medan Health
Polytechnic. Mexican petunia flowers collected from a residential area in the
Pancur Batu district were used as the research sample. In this study, concentration
adjustments were made using the infusion extraction method. The results were
evaluated through microscopic observation. The staining results showed that
erythrocytes could not be stained at concentrations of 50%, 75%, and 100%,
although their morphology was clearly visible. Furthermore, platelets and
leukocytes could not be stained either. Therefore, it can be concluded that variation
in the concentration of Mexican petunia flower extract cannot yet be used for
peripheral blood smear staining as an alternative to Giemsa.

Keywords: Peripheral Blood Smear, Infusion, Natural Dye, Ruellia simplex
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Darah adalah cairan penting yang membawa berbagai zat dan bergerak di
seluruh tubuh melalui jantung dan pembuluh darah (Khila Firani, 2018).
Darah yang utuh atau whole blood terdiri dari dua bagian utama, yaitu sekitar
55% plasma sebagai bagian cairnya, dan sekitar 45% berupa sel-sel darah
(Rosita, M.Kes, Sp.Pk ef al., 2019). Untuk memeriksa bentuk sel darah dan
mengetahui jenis-jenis leukosit, digunakan metode pemeriksaan hematologi
berupa sediaan apusan darah tepi (SADT) (Sitanggang et al., 2024).

Sediaan apus darah tepi (SADT) adalah teknik dalam pemeriksaan
hematologi yang digunakan untuk melihat kondisi eritrosit, leukosit, dan
trombosit. Sediaan ini dibuat dari sampel darah manusia yang kemudian diberi
pewarna, karena kualitas pewarnaan sangat mempengaruhi ketepatan penilaian
bentuk, warna, dan ukuran sel (Arwie Dzikra dan Islawati, 2018). Salah satu
teknik pewarnaan yang disarankan oleh The International Council for
Standardization in Hematology (ICSH) adalah pewarnaan Giemsa (Yati et al.,
2023).

Pewarnaan Giemsa sering digunakan dalam SADT karena visual sel darah
yang dihasilkan dapat stabil dan jelas pada suhu tropis (Yati et al., 2023).
Namun, giemsa memiliki kelemahan, terkait keamanan dan lingkungan.
Kandungan eosin dan methylene blue yang bersifat toksik, dapat mengiritasi
kulit, menganggu pernapasan, bahkan bersifat karsinogenik, serta
menghasilkan limbah yang sulit terurai dan berpotensi mencemari lingkungan.
Selain itu, bahan tersebut harus ditangani dengan hati-hati sesuai dengan
aturan Material Safety Data Sheet (MSDS) karena mudah terbakar (Arwie
Dzikra & Islawati, 2018).

Alternatif pewarna alami yang lebih aman dan ramah lingkungan
diperlukan untuk mengurangi bahaya penggunaan pewarna kimia. Salah
satunya ialah antosianin, yaitu pigmen flavonoid yang banyak terdapat pada
bunga, buah, dan umbi berwarna merah hingga ungu. Antosianin mudah larut

dalam air, tidak beracun, dan mampu menghasilkan berbagai warna yang



